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ABSTRACT 

 This is a demand in globalization era to expand our point of view. What 
we got in previous centuries must be upgraded according to the recent era. The 
first step in entering global era should be started with  word-wide perception, 
such as the gender. In gender concept each person must be equally handled  in the 
treatment, out of sex, skin colour, ethnics group or other small label. This paper 
discuss the equality label on lexis that used in daily life including in tourism field 
based on the Triangulation theory (Odgen and Richard, 1972).   
 
Key-words: gender, equal treatment, word-wide perception, label. 
 
 
   
PENDAHULUAN    
Iklim global sudah semakin dalam  
memasuki setiap bidang terutama 
dunia pariwisata. Keterbukaan itu 
memicu persaingan profesi semakin 
ketat.  Dalam kaitan itu, kemampuan 
intelektual, ketrampilan, dan sikap 
sangat menentukan keberhasilan 
dalam merebut pangsa kerja, bidang  
usaha, dan akses pengembangan. 
Persaingan yang terbuka memaksa 
setiap pencari kerja sanggup 
menunjukkan unjuk kerja secara 
kompeten, di samping kemampuan 
komunikasi. Meskipun demikian, 
sesungguhnya globalisasi  memuat 
aspek  positif, karena menyoal 
globalisasi berarti pula menyingkap 
garis pembatas antar Negara, ras, 
agama, suku, dan gender. Dengan 
demikian, setiap orang mendapat 
peluang yang sama untuk 
menunjukkan  kemampuan dan 
kelebihannya untuk berhak atas 
kedudukan tersendiri.  
 Bila kita mencermati 
perjuangan R. A. Kartini, tentu 
disadari bahwa kebodohan, 

ketidakberdayaan dan kepasrahan 
perempuan pada kondisi lingkungan 
merupakan komponen sikap yang 
mesti dikikis. Beliau mencitakan 
setiap perempuan memperoleh 
pendidikan, berketrampilan dan 
memiliki wawasan terbuka, sehingga 
mampu menjadi pendamping dan ibu 
yang sanggup melahirkan generasi 
berbudi. Maju-mundurnya generasi 
mendatang ditentukan oleh kualitas 
perempuan saat ini. Tampaknya, 
sudah puluhan gadis muda terjerumus 
karena  keluguannya, dan ratusan 
TKW menderita karena 
ketidaktahuannya akan hukum dan 
cara mengantisipasi tindak kekerasan. 
Banyak kelalaian ibu yang 
menyebabkan anaknya atau orang lain 
kehilangan nyawa. Dengan demikian, 
label lugu  tidak dapat dipandang 
sebagai nilai plus tetapi boomerang 
yang mencelakakan.   

Menurut Chawa (2001; 115) 
perilaku berbahasa 
merepresentasikan aspek kognitif 
manusia yang paling mendasar. 
Misalnya, bahasa Inggris (i) tidak 
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membedakan benda nyata dan 
imaginery, (ii) mengenal bentuk 
untuk intangible dan 
(iii) waktu diperlakukan dalam tiga 
dimensi waktu. Pada bahasa 
Amerindian, (i) benda riil dibedakan 
dari benda imaginery
mengenal bentuk intangible
nouns, (ii) waktu dipersepsikan 
sebagai sesuatu yang berkelanju
Perbedaan sistem bahasa itu pada 
akhirnya mencerminkan bagaimana 
etnis tersebut memperlakukan benda 
di dunia, termasuk pandangan 
terhadap gender. Beranalogi dari 
sistem bahasa Inggris dan 
Amerindian, perlu ditinjau sistem 
kognisi manusia Bali terkait 
di pulau yang dikenal sebagai 
destinasi parisiwata ini. Diasumsikan 
masyarakat belum sepenuhnya 
menerima penyingkapan garis batas 
jenis kelamin dalam menduduki 
fungsi tertentu. Vacancy
dinyatakan available
diasosiasikan dengan jenis kela
tertentu. Hal itu mencerminkan 
perbedaan kognisi satu gender 
dengan gender lainnya. Ironisnya, 
gender yang dipersepsikan sebagai 
gender subordinat menerima kondisi 
itu sebagai bagian dari kodrat yang 
tidak dapat dihindari. Berpedoman 
pada aspek kogniti
beberapa pertanyaan muncul di 
antaranya, (i) Pada masyarakat 
Indonesia dan Bali khususnya, 
apakah ikon yang diperuntukkan 
sebagai metafora gender 
mencerminkan aspek kesetaraan?, (ii) 
Apakah sistem sosial mendukung 
fenomena kesetaraan gender?,
(iii) Apakah dunia pariwisata yang 
bersifat lintas negara masih 
dipengaruhi secara sistem sosial yang 
bersifat lokal?  

Berpedoman pada cita
Kartini dikaitkan dengan 

Sekolah Tinggi Pariwisata Triatma Jaya, Ni Wayan Mekarini

 

Jurnal Perhotelan dan Pariwisata Januari - juni  2015, Vol.5  No.1  hal.

membedakan benda nyata dan 
(ii) mengenal bentuk 

dan mass nouns, dan 
(iii) waktu diperlakukan dalam tiga 
dimensi waktu. Pada bahasa 
Amerindian, (i) benda riil dibedakan 

imaginery, (ii) tidak 
intangible dan mass 

, (ii) waktu dipersepsikan 
sebagai sesuatu yang berkelanjutan. 
Perbedaan sistem bahasa itu pada 
akhirnya mencerminkan bagaimana 
etnis tersebut memperlakukan benda 
di dunia, termasuk pandangan 
terhadap gender. Beranalogi dari 
sistem bahasa Inggris dan 
Amerindian, perlu ditinjau sistem 
kognisi manusia Bali terkait gender 
di pulau yang dikenal sebagai 
destinasi parisiwata ini. Diasumsikan 
masyarakat belum sepenuhnya 
menerima penyingkapan garis batas 
jenis kelamin dalam menduduki 

Vacancy yang 
available sering 

diasosiasikan dengan jenis kelamin 
tertentu. Hal itu mencerminkan 
perbedaan kognisi satu gender 
dengan gender lainnya. Ironisnya, 
gender yang dipersepsikan sebagai 
gender subordinat menerima kondisi 
itu sebagai bagian dari kodrat yang 
tidak dapat dihindari. Berpedoman 
pada aspek kognitif kebahasaan, 
beberapa pertanyaan muncul di 
antaranya, (i) Pada masyarakat 
Indonesia dan Bali khususnya, 
apakah ikon yang diperuntukkan 
sebagai metafora gender 
mencerminkan aspek kesetaraan?, (ii) 
Apakah sistem sosial mendukung 
fenomena kesetaraan gender?, dan 
(iii) Apakah dunia pariwisata yang 
bersifat lintas negara masih 
dipengaruhi secara sistem sosial yang 

Berpedoman pada cita-cita 
Kartini dikaitkan dengan 

implementasinya pada dunia 
pariwisata, penulis hendak 
mengungkap fenomena kesetar
gender dari sudut pandang linguistik 
disandingkan dengan praktek sosial 
di dunia pariwisata.  Dengan 
demikian, kajian menggunakan data 
korpus berupa butir
kefeminiman yang mengandung  
persepsi gender.  Data dijaring 
dengan metode simak
dengan sumber data tuturan lisan dan  
karya tulis yang dipublikasikan 
secara cetak atau elektronik. 
 Rumusan permasalahan
dirumuskan sebagai berikut.
Bagaimanakah bahasa Bali 
memperlakukan gender secara 
linguistik? (b)  Kendala apa yang 
menghambat kesetaraan gender di 
Bali?, dan (c) Apakah kesetaraan 
gender terjadi pada dunia pariwisata?
 Secara umum, penelitian 
diharapkan dapat memberi gambaran 
yang memadai terkait ke
gender dalam dunia pariwi
termasuk kendala dan upaya. Secara 
khusus, penelitian ditujukan untuk 
menjawab permasalahan berikut: (a) 
Mendeskripsikan ikon gender dalam 
bahasa Bali, (b)  Mendeteksi kendala 
yang menghambat kes
dan (c) mengungkapkan praktek 
kesetaraan gender dalam dunia 
pariwisata 

METODE PENELITIAN
Terminologi gender yang 

dalam bahasa sehari
dengan jenis kelamin, meliputi laki
laki dan perempuan.. Kajian 
kesetaraan gender diteropong dengan 
aplikasi teori Triangulasi (Odgen & 
Richard, 1972) yang mengaitkan tiga 
hal utama. Pertama, thought
yaitu makna yang tersimpan dalam 
pikiran dan hendak diekspresikan 
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implementasinya pada dunia 
pariwisata, penulis hendak 
mengungkap fenomena kesetaraan 
gender dari sudut pandang linguistik 
disandingkan dengan praktek sosial 
di dunia pariwisata.  Dengan 
demikian, kajian menggunakan data 
korpus berupa butir-butir linguistik 
kefeminiman yang mengandung  
persepsi gender.  Data dijaring 
dengan metode simak dan observasi 
dengan sumber data tuturan lisan dan  
karya tulis yang dipublikasikan 
secara cetak atau elektronik.  

Rumusan permasalahan dapat 
dirumuskan sebagai berikut. (a) 
Bagaimanakah bahasa Bali 
memperlakukan gender secara 
linguistik? (b)  Kendala apa yang 
menghambat kesetaraan gender di 
Bali?, dan (c) Apakah kesetaraan 
gender terjadi pada dunia pariwisata? 

Secara umum, penelitian 
kan dapat memberi gambaran 

ng memadai terkait kesetaraan 
gender dalam dunia pariwisata, 

kendala dan upaya. Secara 
khusus, penelitian ditujukan untuk 
menjawab permasalahan berikut: (a) 
Mendeskripsikan ikon gender dalam 
bahasa Bali, (b)  Mendeteksi kendala 
yang menghambat kesetaraan gender, 
dan (c) mengungkapkan praktek 
kesetaraan gender dalam dunia 

METODE PENELITIAN 
Terminologi gender yang 

dalam bahasa sehari-hari dikenal 
dengan jenis kelamin, meliputi laki-
laki dan perempuan.. Kajian 
kesetaraan gender diteropong dengan 
aplikasi teori Triangulasi (Odgen & 
Richard, 1972) yang mengaitkan tiga 

thought ‘pikiran’ 
yaitu makna yang tersimpan dalam 
pikiran dan hendak diekspresikan 
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secara riil. Kedua, 
mengacu pada bentuk
digunakan untuk merealisasikan 
suatu makna, atau abstraksi  persepsi. 
Umumnya, bentuk yang dipilih 
mengandung keben
harfiah. Ketiga,  referen
yakni, hal yang diacu dengan bentuk 
yang dipilih, termasuk konotasi dan 
makna kias.  Perlu diingatkan bahwa, 
hubungan antara nama dan bentuk 
bersifat hubungan langsung, artinya, 
setiap makna dapat dituangkan d
suatu bentuk linguistik yang dapat 
dibagi secara konvensional. Di sisi 
lain, hubungan antara bentuk dan 
acuan bersifat hubungan tidak 
langsung. Artinya, ekpresi bentuk 
dapat berbeda atau bahkan sedikit 
menyimpang dari makna yang 
dikandungnya. Jadi, ad
kecendrungan leksikon yang dipilih 
menyatakan persepsi yang lebih luas 
terkait konteks yang bersifat 
pragmatis.  Kaitan ketiga komponen 
semantis  itu dapat diilustrasikan 
sebagai berikut.  

 
Triangulasi Persepsi
Thought  
 
 

Name   

(Odgen & Richard, 1972) 
  

Dengan mempertautkan 
ketiga komponen semantis akan 
tampak kecendrungan
masyarakat yang tercermin dari 
pilihan linguistik. Dari pilihan itu 
tampak persepsi dan kognisi 
masyarakat umum, dalam hal ini 
terkait gender posisional.

Konsep Triangulasi 
mencerminkan adanya alternasi 
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secara riil. Kedua, name ‘nama’ 
mengacu pada bentuk-bentuk yang 
digunakan untuk merealisasikan 
suatu makna, atau abstraksi  persepsi. 
Umumnya, bentuk yang dipilih 
mengandung kebenaran secara 

referent ‘acuan’ 
yakni, hal yang diacu dengan bentuk 
yang dipilih, termasuk konotasi dan 
makna kias.  Perlu diingatkan bahwa, 
hubungan antara nama dan bentuk 
bersifat hubungan langsung, artinya, 
setiap makna dapat dituangkan dalam 
suatu bentuk linguistik yang dapat 
dibagi secara konvensional. Di sisi 
lain, hubungan antara bentuk dan 
acuan bersifat hubungan tidak 
langsung. Artinya, ekpresi bentuk 
dapat berbeda atau bahkan sedikit 
menyimpang dari makna yang 
dikandungnya. Jadi, ada 
kecendrungan leksikon yang dipilih 
menyatakan persepsi yang lebih luas 
terkait konteks yang bersifat 
pragmatis.  Kaitan ketiga komponen 
semantis  itu dapat diilustrasikan 

Triangulasi Persepsi 

 
 

Referent 
 

Richard, 1972)  

Dengan mempertautkan 
ketiga komponen semantis akan 
tampak kecendrungan-kecendrungan 
masyarakat yang tercermin dari 
pilihan linguistik. Dari pilihan itu 
tampak persepsi dan kognisi 
masyarakat umum, dalam hal ini 
terkait gender posisional.   

Konsep Triangulasi 
mencerminkan adanya alternasi 

untuk menyampaikan suatu maksud. 
Apa yang dikatakan belum tentu 
sama dengan yang dimaknai. Apa 
yang dilakukan belum tentu identik 
dengan yang dimaknai. Jadi, Odgen 
dan Richard (1972) meyakini setiap 
butir linguistik yang digunakan 
menyimpan makna tersendiri yang 
bersifat abstrak untuk selanjutnya 
direalisasikan dengan pilihan 
leksikon yang dianggapnya tepat. 
Dengan demikian, kekayaan 
kebahasaan mempengaruhi pemilihan 
bentuk lingusitik yang digunakan. 
Dengan kata lain, dapat terjadi 
muatan yang bias pada pilihan ikon 
yang dipilih.  

Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif yang 
menempatkan berian leksikal, bukan 
angka sebagai data. Data bersumber 
pada ekspresi bahasa yang 
dimunculkan terkait permasalaha
Ekspresi gender itu direkam atau 
dicatat sebagai korpus yang 
selanjutnya dianalisis berdasarkan 
bentuk, konotasi atau bias yang 
dikandungnya. Dengan demikian, 
kajian semantis ini berpegangan pada 
konsep awal dan konsep turunan 
yang dihasilkan pada pemak
yang lebih dalam. Setiap butir 
leksikal diasumsikan kaya akan 
referent yang dapat saja bersifat 
positif, netral, ataupun negatif.     

Pembahasan 
 Berpegang pada hasil 
penelitian yang dikerjakan para pakar 
ekolinguistik, seperti, Edward Sapir, 
Alwin Fill,Peter Muhlhausler, 
Berman, Wolf dan Andreas Liebert 
dapat ditarik simpulan bahwa (i) ada 
kaitan antara ekspresi linguistik 
dengan kognisi, (ii) ada kai
bentuk ikon dengan perlakuan gender 
dalam lingkungan. Diantara peneliti 
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untuk menyampaikan suatu maksud. 
Apa yang dikatakan belum tentu 
sama dengan yang dimaknai. Apa 
yang dilakukan belum tentu identik 
dengan yang dimaknai. Jadi, Odgen 
dan Richard (1972) meyakini setiap 

linguistik yang digunakan 
menyimpan makna tersendiri yang 
bersifat abstrak untuk selanjutnya 
direalisasikan dengan pilihan 
leksikon yang dianggapnya tepat. 
Dengan demikian, kekayaan 
kebahasaan mempengaruhi pemilihan 
bentuk lingusitik yang digunakan. 

n kata lain, dapat terjadi 
muatan yang bias pada pilihan ikon 

Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif yang 
menempatkan berian leksikal, bukan 
angka sebagai data. Data bersumber 
pada ekspresi bahasa yang 
dimunculkan terkait permasalahan. 
Ekspresi gender itu direkam atau 
dicatat sebagai korpus yang 
selanjutnya dianalisis berdasarkan 
bentuk, konotasi atau bias yang 
dikandungnya. Dengan demikian, 
kajian semantis ini berpegangan pada 
konsep awal dan konsep turunan 
yang dihasilkan pada pemaknaan 
yang lebih dalam. Setiap butir 
leksikal diasumsikan kaya akan 

yang dapat saja bersifat 
positif, netral, ataupun negatif.      

pegang pada hasil 
penelitian yang dikerjakan para pakar 
ekolinguistik, seperti, Edward Sapir, 
Alwin Fill,Peter Muhlhausler, 
Berman, Wolf dan Andreas Liebert 
dapat ditarik simpulan bahwa (i) ada 
kaitan antara ekspresi linguistik 
dengan kognisi, (ii) ada kaitan antara 
bentuk ikon dengan perlakuan gender 
dalam lingkungan. Diantara peneliti 
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itu, Tzeborah Berman (2001) 
tergolong sebagai pengamat gender 
yang paling intens. Bermula dari 
konsep bahwa bahasa adalah buatan 
manusia (man-made
interpretasi terhada
berada di tangan manusia. 
Penggunaan terminologi 
mengindikasikan bahwa bahasa 
merupakan hasil ciptaan manusia 
khususnya kaum laki
bahasa Inggris menggunakan bentuk 
yang sama untuk merujuk manusia 
dan laki-laki dewasa.  De
demikian, bahasa diidentikkan 
sebagai bahasa patriahat, dimana 
dominasi kebahasaan diduduki oleh 
kaum laki-laki sebagai penggagas 
atau pencetus butir leksikon baru. 
Dalam kaitan itu, bahasa cendrung 
mengungkapkan seluk beluk tentang 
laki-laki dalam pilihan  leksikon yang 
mengandung konotasi kekuatan, 
sementara  untuk mengacu pada 
perempuan dipakai bentuk linguistik 
yang berbeda atau diposisikan 
sebagai elemen subordinat.  

Berman (2001: 261) 
mencontohkan berbagai komparasi 
terkait ikon gender dalam bah
Inggris. Sebuah pohon yang berdiri 
tegak disetarakan dengan laki
dengan ungkapan ‘he is
akan tetapi, sesaat setelah pohon itu 
digergaji, maka pohon itu secara 
otomatis dikonotasikan sebagai 
perempuan, she is down ground
Artinya, kekuatan menjadi identitas 
laki-laki, sementara 
ketidakberdayaan menjadi label 
perempuan. Pada frasa  
nature atau mother earth
peran perempuan yang identik 
dengan tanah dan dapat diperlakukan 
setara dengan tanah. Label ‘lemah’ 
pada perempuan tidak saja diperoleh 
pada aspek kealaman, tetapi 
merambat ke bidang
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itu, Tzeborah Berman (2001) 
tergolong sebagai pengamat gender 
yang paling intens. Bermula dari 
konsep bahwa bahasa adalah buatan 

made) maka 
interpretasi terhadap lingkungan 
berada di tangan manusia. 
Penggunaan terminologi man made 
mengindikasikan bahwa bahasa 
merupakan hasil ciptaan manusia 
khususnya kaum laki-laki, karena 
bahasa Inggris menggunakan bentuk 
yang sama untuk merujuk manusia 

laki dewasa.  Dengan 
demikian, bahasa diidentikkan 
sebagai bahasa patriahat, dimana 
dominasi kebahasaan diduduki oleh 

laki sebagai penggagas 
atau pencetus butir leksikon baru. 
Dalam kaitan itu, bahasa cendrung 
mengungkapkan seluk beluk tentang 

lihan  leksikon yang 
mengandung konotasi kekuatan, 
sementara  untuk mengacu pada 
perempuan dipakai bentuk linguistik 
yang berbeda atau diposisikan 
sebagai elemen subordinat.   

Berman (2001: 261) 
mencontohkan berbagai komparasi 
terkait ikon gender dalam bahasa 
Inggris. Sebuah pohon yang berdiri 
tegak disetarakan dengan laki-laki, 

he is very strong’, 
akan tetapi, sesaat setelah pohon itu 
digergaji, maka pohon itu secara 
otomatis dikonotasikan sebagai 

she is down ground. 
kuatan menjadi identitas 

laki, sementara 
ketidakberdayaan menjadi label 
perempuan. Pada frasa  mother 

mother earth terkandung 
peran perempuan yang identik 
dengan tanah dan dapat diperlakukan 
setara dengan tanah. Label ‘lemah’ 

n tidak saja diperoleh 
pada aspek kealaman, tetapi 
merambat ke bidang-bidang lain. 

Pada dunia otomotif, misalnya, 
pembandingan antara dua tipe mobil 
yakni Chevrolet dan Ford 
menghasilkan kesepakatan bahwa 
Ford diidentikkan dengan laki
Ford berkekuatan tinggi melebihi 
Chevrolet, dalam hal kekuatan mesin 
dan daya angkut. Contoh lain yang 
tidak kalah mengejutkan berasal dari 
bidang kuliner.  Bila disejajarkan 
antara spoon and fork
garpu’, penutur bahasa Inggris 
memberikan konotasi maskulin pada 
garpu, sementara sendok diidentikan 
sebagai feminim. 
geriginya memiliki taya tusuk 
terhadap berbagai tipe daging, 
sementara spoon hanya berperan 
sebagai penampung.  D
pembandingan terhadap 
pepper ‘garam dan merica’ atau 
vanilla and chocolate 
coklat’. Merica dikonotasikan dengan 
laki-laki karena memiliki cita rasa 
yang kuat.  Di antara vanilla dan 
coklat, perempuan diasosiasikan 
dengan vanilla. Perempuan juga 
diidentikkan dengan town
‘kapal’, atau cat
Tampaknya, perempuan didudukkan 
pada status subordinat terkait 
kekuatan, cita rasa, ataupun  warna. 
Simpulan  penting terkait konsep 
maskulin dan feminim  adalah bah
Inggris secara tegas memperlakukan 
perbedaan terhadap  jenis kelamin 
(real sexual difference

Pada masyarakat Indonesia, 
perempuan terbiasa dengan status 
subordinat, dan mesti berjuang 
merebut kesetaraan. Pada karya 
sastra, (a) Siti Nurbaya tidak 
memperolah haknya dalam memilih 
pasangan, (b) Siti Badariah yang 
berstatus putri raja harus dikucilkan 
karena mengetahui rahasia 
kenegaraan, (c) Ing tay harus 
menyamar menjadi laki
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Pada dunia otomotif, misalnya, 
pembandingan antara dua tipe mobil 
yakni Chevrolet dan Ford 
menghasilkan kesepakatan bahwa 
Ford diidentikkan dengan laki-laki.  

an tinggi melebihi 
Chevrolet, dalam hal kekuatan mesin 
dan daya angkut. Contoh lain yang 
tidak kalah mengejutkan berasal dari 
bidang kuliner.  Bila disejajarkan 

fork ‘sendok dan 
garpu’, penutur bahasa Inggris 
memberikan konotasi maskulin pada 
garpu, sementara sendok diidentikan 
sebagai feminim. Fork dengan 
geriginya memiliki taya tusuk 
terhadap berbagai tipe daging, 

hanya berperan 
sebagai penampung.  Demikian pula 
pembandingan terhadap salt and 

‘garam dan merica’ atau 
vanilla and chocolate ‘vanilla dan 
coklat’. Merica dikonotasikan dengan 

laki karena memiliki cita rasa 
yang kuat.  Di antara vanilla dan 
coklat, perempuan diasosiasikan 

vanilla. Perempuan juga 
town ‘kota’, ship 
cat ‘kucing’.  

Tampaknya, perempuan didudukkan 
pada status subordinat terkait 
kekuatan, cita rasa, ataupun  warna. 
Simpulan  penting terkait konsep 
maskulin dan feminim  adalah bahasa 
Inggris secara tegas memperlakukan 
perbedaan terhadap  jenis kelamin 
real sexual difference).   

Pada masyarakat Indonesia, 
perempuan terbiasa dengan status 
subordinat, dan mesti berjuang 
merebut kesetaraan. Pada karya 
sastra, (a) Siti Nurbaya tidak 

mperolah haknya dalam memilih 
pasangan, (b) Siti Badariah yang 
berstatus putri raja harus dikucilkan 
karena mengetahui rahasia 
kenegaraan, (c) Ing tay harus 
menyamar menjadi laki-laki untuk 
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mendapatkan hak menuntut ilmu.  
Karya sastra itu sebagian besar 
menempatkan perempuan sebagai 
mahluk yang harus bertahan dalam 
kebodohan.  

Bahasa Bali dan etnis Bali 
tampaknya memiliki cara tersendiri 
terkait gender. Ikon yang dipilih 
kerap mengandung makna negatif, 
seperti contoh (i)  
lekad ‘perempuan la
Nada kekecewaan atas kelahiran bayi 
perempuan dengan jelas terkandung 
dalam tuturan, padahal bayi itu baru 
beberapa saat dilahirkan. Perempuan 
diidentikkan sebagai bayi yang tidak 
diharapkan. (ii) Ungkapan 
bungut lua ‘dasar mulut pere
atau (iii) luh lulu
sampah’ mengandung persepsi 
negatif atas perilaku perempuan yang 
gemar memancingkeributan atau 
meresahkan masyarakat. Hasil 
penelitian Sukeni (2009) mendukung 
lemahnya posisi perempuan dalam 
masyarakat. Ditemukan bahwa
pemilihan bentuk kontrasepsi KB 
diputuskan  oleh kepala keluarga, 
tanpa meminta tanggapan istri, 
padahal alat itu dikenakan pada 
perempuan. Dengan demikian, 
hegemoni Negara bersinergi dengan 
dominasi laki-laki sehingga 
menempatkan perempuan pada posisi 
yang tidak  menguntungkan. 
Resistensi perempuan dalam 
mengubah keputusan tidak mendapat 
peluang yang berarti. Kondisi 
ketimpangan itu diprediksi sebagai 
dampak sistem patriahat. Sistem 
patriahat itu mengijinkan  sistem 
malegandang ‘kawin paksa’, 
ngerorod ‘perempuan kawin ke pihak 
laki-laki, tetapi berkendala pada 
perkawinan  ngidih sentana
‘perkawinan laki-laki ke rumah 
perempuan’.  Jadi, sisitem sosial 
mewajibkan perempuan 
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mendapatkan hak menuntut ilmu.  
Karya sastra itu sebagian besar 

nempatkan perempuan sebagai 
mahluk yang harus bertahan dalam 

Bahasa Bali dan etnis Bali 
tampaknya memiliki cara tersendiri 
terkait gender. Ikon yang dipilih 
kerap mengandung makna negatif, 
seperti contoh (i)  peh.., luh biin 

‘perempuan lagi yang lahir’. 
Nada kekecewaan atas kelahiran bayi 
perempuan dengan jelas terkandung 
dalam tuturan, padahal bayi itu baru 
beberapa saat dilahirkan. Perempuan 
diidentikkan sebagai bayi yang tidak 
diharapkan. (ii) Ungkapan sajan 

‘dasar mulut perempuan’ 
luh lulu ‘perempuan 

sampah’ mengandung persepsi 
negatif atas perilaku perempuan yang 
gemar memancingkeributan atau 
meresahkan masyarakat. Hasil 
penelitian Sukeni (2009) mendukung 
lemahnya posisi perempuan dalam 
masyarakat. Ditemukan bahwa  
pemilihan bentuk kontrasepsi KB 
diputuskan  oleh kepala keluarga, 
tanpa meminta tanggapan istri, 
padahal alat itu dikenakan pada 
perempuan. Dengan demikian, 
hegemoni Negara bersinergi dengan 

laki sehingga 
menempatkan perempuan pada posisi 
ang tidak  menguntungkan. 

Resistensi perempuan dalam 
mengubah keputusan tidak mendapat 
peluang yang berarti. Kondisi 
ketimpangan itu diprediksi sebagai 
dampak sistem patriahat. Sistem 
patriahat itu mengijinkan  sistem 

‘kawin paksa’, 
‘perempuan kawin ke pihak 

laki, tetapi berkendala pada 
ngidih sentana 
laki ke rumah 

perempuan’.  Jadi, sisitem sosial 
mewajibkan perempuan 

meninggalkan keluarga untuk 
memasuki keluarga laki

Pada budaya Jawa, 
perempuan adalah  
‘pengikut suaminya’, artinya, 
perempuan tidak punya hak 
mengunakan nalarnya sendiri. Pada 
budaya Minangkabau, perempuan 
kerap diidentikkan dengan kucing, 
yang hanya mencerminkan sikap 
malas, menghandalkan 
kelembutannya dan suka dima
Dalam budaya Bali, perempuan 
diibaratkan dengan dengan 
‘bunga’, bulan‘bulan’, 
‘tanah’, atau dikiaskan dengan  
bungan natah ‘bunga rumah’.  
Makna dan bias yang terkandung 
dalam ikon itu digambarkan di bawah 
ini. 
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meninggalkan keluarga untuk 
memasuki keluarga laki-laki.  

Pada budaya Jawa, 
uan adalah  nunutlakine 

‘pengikut suaminya’, artinya, 
perempuan tidak punya hak 
mengunakan nalarnya sendiri. Pada 
budaya Minangkabau, perempuan 
kerap diidentikkan dengan kucing, 
yang hanya mencerminkan sikap 
malas, menghandalkan 
kelembutannya dan suka dimanja. 
Dalam budaya Bali, perempuan 
diibaratkan dengan dengan bunga 

‘bulan’, ibu pertiwi 
’, atau dikiaskan dengan  

‘bunga rumah’.  
Makna dan bias yang terkandung 
dalam ikon itu digambarkan di bawah 
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Analisis referen seperti 

tampak pada tabel di atas 
menunjukkan adanya acuan yang 
tidak saja bersifat meninggikan, 
tetapi juga  merendahkan.  Dengan 
demikian, metafora itu tidak dapat 
diterima sepenuhnya karena 
kegandaan acuan yang 
dikandungnya, tetapi teta
kekayaan budaya yang tercipta secara 
konvensional menyangkut gender. 
Perempuan dipersepsikan tinggi 
untuk aspek keindahan, kelembutan, 
ketelitian atau ketekunan.  
Pemaknaan pada baris di bawahnya 
merupakan persepsi bias dari makna 
sebelumnya. Kegandaan makna itu 
mengidentifikasikan bahwa 
perempuan diperlakukan tinggi 
sebagai mahluk yang indah,  tetapi 
juga memiliki makna yang 
oposisional. Makna yang kurang  
menguntungkan selayaknya 
mendapat perhatian dan direvisi 
secara afektif praktis.  Kandungan
makna oposisional itu diprediksi 
dikendalai oleh sistem sosial 
masyarakat yang memberlakukan 
garis laki-laki. Jadi, kesetaraan 
gender secara linguistik belum 
sepenuhnya terwujud pada zona 
patriahat. Bias persepsi tidak dapat 
dilepaskan dari tatanan masyar
setempat.  Artinya, kesetaraan gender 
akan terealisasi bila sistem sosial 
menghendakinya.  

Pada bidang pariwisata, 
ketimpangan gender terlihat sejak 
tahap recruitment, 
kelamin dikaitkan dengan kelayakan 
menempati posisi yang ditawarkan. 
Bila dicermati, posisi 
leader dalam bisnis 
sebagian besar diduduki oleh kaum 
laki-laki karena laki
lebih fokus, menyediakan seluruh 
waktu, perhatian, dan tenaganya 
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Analisis referen seperti 
tampak pada tabel di atas 
menunjukkan adanya acuan yang 
tidak saja bersifat meninggikan, 
tetapi juga  merendahkan.  Dengan 
demikian, metafora itu tidak dapat 
diterima sepenuhnya karena 
kegandaan acuan yang 
dikandungnya, tetapi tetap menjadi 
kekayaan budaya yang tercipta secara 
konvensional menyangkut gender. 
Perempuan dipersepsikan tinggi 
untuk aspek keindahan, kelembutan, 
ketelitian atau ketekunan.  
Pemaknaan pada baris di bawahnya 
merupakan persepsi bias dari makna 

andaan makna itu 
mengidentifikasikan bahwa 
perempuan diperlakukan tinggi 
sebagai mahluk yang indah,  tetapi 
juga memiliki makna yang 
oposisional. Makna yang kurang  
menguntungkan selayaknya 
mendapat perhatian dan direvisi 
secara afektif praktis.  Kandungan 
makna oposisional itu diprediksi 
dikendalai oleh sistem sosial 
masyarakat yang memberlakukan 

laki. Jadi, kesetaraan 
gender secara linguistik belum 
sepenuhnya terwujud pada zona 
patriahat. Bias persepsi tidak dapat 
dilepaskan dari tatanan masyarakat 
setempat.  Artinya, kesetaraan gender 
akan terealisasi bila sistem sosial 

Pada bidang pariwisata, 
ketimpangan gender terlihat sejak 

, artinya jenis 
kelamin dikaitkan dengan kelayakan 
menempati posisi yang ditawarkan. 
Bila dicermati, posisi middle dan top 

dalam bisnis hospitality 
sebagian besar diduduki oleh kaum 

laki karena laki-laki dipandang 
lebih fokus, menyediakan seluruh 
waktu, perhatian, dan tenaganya 

untuk perusahaan. Kondisi itu 
didukung oleh keciln
kaum peremuan memegang jabatan 
strategis, dengan berbagai 
pertimbangan, di antaranya, 
keterbatasan waktu, atau masalah 
emosional. Dengan penolakan itu, 
dunia pariwisata seakan 
mengesyahkan perempuan sebagai 
pekerja paruh perhatian, yang tid
sanggup memberi kontribusi sebesar 
kaum laki-laki. Hasilnya, ratusan 
calon hoteliers
memperebutkan posisi 
itu bukanlah kabar baik bagi 
kesetaraan gender dan sudah saatnya 
perempuan bidang pariwisata untuk 
bekerja lebih keras menja
yang berkarakter, lengkap dengan 
intuisi leadership
management dan negotiation  ability. 
Dengan bekal itu, perempuan tentu 
berhasil menjalankan karirnya dalam 
bidang pelayanan, yang bukan hanya 
indah untuk dilihat, tetapi juga 
signifikan untuk didengar gagasan 
atau wujud profesionalitasnya. 

Ikon ‘bunga’ yang dilabelkan 
pada perempuan masih tetap layak 
dipertahankan dipadukan dengan 
kemajuan intelektual. Konsep ‘indah’ 
dan berbobot secara kognitif  masih 
harus diperjuangkan, tanpa 
menempatkan kaum laki
kompetitor tetapi partner. Pada 
akhirnya, komposisi gender yang 
timpang sewajarkan dijadikan 
pemicu agar perempuan lebih 
memahami peran dan perlakuan yang 
diterimanya, di tengah perolehan soft 
skill yang berdampak pada kemajuan 
finasial.  Perempuan  pekerja adalah 
pioneer keluarga untuk  keluar dari 
zona kemiskinan. Kesetaraan gender 
dalam dunia pariwisata secara  
praktis tercermin pada 
waiter/waitress, director/direct
Ketimpangan masih terlihat pada 
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untuk perusahaan. Kondisi itu 
didukung oleh kecilnya keberminatan 
kaum peremuan memegang jabatan 
strategis, dengan berbagai 
pertimbangan, di antaranya, 
keterbatasan waktu, atau masalah 
emosional. Dengan penolakan itu, 
dunia pariwisata seakan 
mengesyahkan perempuan sebagai 
pekerja paruh perhatian, yang tidak 
sanggup memberi kontribusi sebesar 

laki. Hasilnya, ratusan 
hoteliers bersaing 

memperebutkan posisi crew. Kondisi 
itu bukanlah kabar baik bagi 
kesetaraan gender dan sudah saatnya 
perempuan bidang pariwisata untuk 
bekerja lebih keras menjadi pribadi 
yang berkarakter, lengkap dengan 

leadership, emotional 
negotiation  ability. 

Dengan bekal itu, perempuan tentu 
berhasil menjalankan karirnya dalam 

, yang bukan hanya 
indah untuk dilihat, tetapi juga 
signifikan untuk didengar gagasan 
atau wujud profesionalitasnya.  

Ikon ‘bunga’ yang dilabelkan 
pada perempuan masih tetap layak 
dipertahankan dipadukan dengan 
kemajuan intelektual. Konsep ‘indah’ 

obot secara kognitif  masih 
harus diperjuangkan, tanpa 
menempatkan kaum laki-laki sebagai 
kompetitor tetapi partner. Pada 
akhirnya, komposisi gender yang 
timpang sewajarkan dijadikan 
pemicu agar perempuan lebih 
memahami peran dan perlakuan yang 

, di tengah perolehan soft 
skill yang berdampak pada kemajuan 
finasial.  Perempuan  pekerja adalah 
pioneer keluarga untuk  keluar dari 
zona kemiskinan. Kesetaraan gender 
dalam dunia pariwisata secara  
praktis tercermin pada 

director/directress. 
Ketimpangan masih terlihat pada 
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posisi (i) roommaid  
diperuntukkan lintas gender, (ii) 
chairman sudah seharusnya 
digantikan dengan chairperson
house-man seharusnya diubah 
menjadi houseperson
kesetaraan semakin tercipta
jauh, perlakuan diskriminatif terkait 
gender dan lain-lain sudah waktunya 
diminimalisir agar martabat 
kemanusiaan dapat terangkat. Jadi, 
perjuangan kesetaraan gender 
merupakan jembatan memuliakan 
setiap manusia sejalan dengan pokok 
perjuangan bangsa Indonesia.  

 
Simpulan 
 Bukti empiris dan bukti 
linguistik cenderung menunjukkan 
bahwa kesetaraan gender sudah 
tercipta pada dunia pariwisata secara 
parsial. Kondisi itu tidak dapat 
diabaikan, tetapi para perempuan 
harus terus memperjuangkan 
kesetaraan.  Persepsi masyarakat  
bahwa perempuan adalah  kaum yang 
lemah, manja, merepotkan, atau 
cerewet harus segera ditangani 
melalui kematangan kognisi, emosi, 
dan perilaku. Sisi positif yang 
dilekatkan pada perempuan seperti 
nilai keelokan, kelembutan, penuh 
perhatian, dan penerimaan  dapat 
dipertahankan, tanpa meninggalkan 
fungsi kodrati yang melekat secara 
inherent pada kaum perempuan. 
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  yang seharusnya 
diperuntukkan lintas gender, (ii) 

sudah seharusnya 
chairperson, (iii)  

seharusnya diubah 
houseperson,   agar 

kesetaraan semakin tercipta. Lebih 
jauh, perlakuan diskriminatif terkait 

lain sudah waktunya 
diminimalisir agar martabat 
kemanusiaan dapat terangkat. Jadi, 
perjuangan kesetaraan gender 
merupakan jembatan memuliakan 
setiap manusia sejalan dengan pokok 

a Indonesia.   

empiris dan bukti 
linguistik cenderung menunjukkan 
bahwa kesetaraan gender sudah 
tercipta pada dunia pariwisata secara 
parsial. Kondisi itu tidak dapat 
diabaikan, tetapi para perempuan 
harus terus memperjuangkan 

Persepsi masyarakat  
bahwa perempuan adalah  kaum yang 
lemah, manja, merepotkan, atau 
cerewet harus segera ditangani 
melalui kematangan kognisi, emosi, 
dan perilaku. Sisi positif yang 
dilekatkan pada perempuan seperti 
nilai keelokan, kelembutan, penuh 

hatian, dan penerimaan  dapat 
dipertahankan, tanpa meninggalkan 
fungsi kodrati yang melekat secara 
inherent pada kaum perempuan. 

Artinya, kesetaraan gender harus 
berjalan beriringan dengan 
kecakapan mengatur rumah tangga 
atau mendidik anak. Tampaknya, 
bidang pariwisata merupakan bidang 
yang paling membuka diri pada 
ketercapaian kesetaraan. Dengan 
demikian, perempuan memiliki 
kesempatan menjadi 
menapaki  posisi strategis. Jadi, kami 
mengajak seluruh perempuan yang 
kelak menentukan kebijakan 
pariwasata untuk terus mematangkan 
keprofesionalan diri hingga mendapat 
perlakuan setara dengan laki
dalam hal membuat keputusan, 
bernegosiasi, meredakan 
perselisihan, atau merancang 
pengembangan baru industri 
pariwisata. 

Kesetaraan adalah hak yang 
masih harus diperjuangkan.  
Penerimaan konsep kesetaraan 
gender  memungkinkan setiap orang 
menghargai orang lain tanpa 
membedakan jenis kelamin, warna 
kulit, ras, agama, etnis dan 
pengkotak-kotakkan lain yang pada 
akhirnya menciptakan keterbukaan 
pandangan. Wawasan global yang 
menempatkan  nation bordesless
‘tanpa batas negara’ menuntut 
generasi muda menerima konsep 
kesetaraan demi terhindar dari label 
“museum hidup”.   

Alwin Fill dan Muhlhausler (editor). 
The Ecolinguistics 

Reader: Language, Ecology 
and Environment. London: 

Berman, Tzeborah. 2001. The Rape 
of Mother Nature. DalamThe 
Ecolinguistics Reader: 

Language, Ecology and 
Environment. London: 
Continumm. 

 
Beratha, Sutjiati. 2009. Konsep 

Dasar Ilmu Semantik (materi 
kuliah program Doktor 
Linguistik,  Unud). 

 

Ni Wayan Mekarini 

hal. 67 

Artinya, kesetaraan gender harus 
berjalan beriringan dengan 
kecakapan mengatur rumah tangga 
atau mendidik anak. Tampaknya, 

ng pariwisata merupakan bidang 
yang paling membuka diri pada 
ketercapaian kesetaraan. Dengan 
demikian, perempuan memiliki 
kesempatan menjadi hoteliers yang 
menapaki  posisi strategis. Jadi, kami 
mengajak seluruh perempuan yang 
kelak menentukan kebijakan 

riwasata untuk terus mematangkan 
keprofesionalan diri hingga mendapat 
perlakuan setara dengan laki-laki 
dalam hal membuat keputusan, 
bernegosiasi, meredakan 
perselisihan, atau merancang 
pengembangan baru industri 

Kesetaraan adalah hak yang 
h harus diperjuangkan.  

Penerimaan konsep kesetaraan 
gender  memungkinkan setiap orang 
menghargai orang lain tanpa 
membedakan jenis kelamin, warna 
kulit, ras, agama, etnis dan 

kotakkan lain yang pada 
akhirnya menciptakan keterbukaan 

wasan global yang 
nation bordesless 

‘tanpa batas negara’ menuntut 
generasi muda menerima konsep 
kesetaraan demi terhindar dari label 
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